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KATA PENGANTAR

Buku “Mengurai Pokok-Pokok Pikiran Paus Fransiskus™ ini terdin
darl tiga belas artikel dan ditulis dalam rangka menandai serta
menyambut kunjungan Paus Fransiskus ke Indonesia pada 3-8
September 2024, Terdapat beragam tema yang diuralkan dalam
Buku ind. [I] Mengenal Ajaran dan Teladan Rohani Paus Fransiskus.
[Ili] Katekesa Kerygmalis dalam Pandangan Paus Fransiskus:
Membaca Evangelil Gauvdium. [IN] Sukacita Sejatl dalam Refleksi
Paus Fransiskus. [IV] Laudato 5/ dan Komitmen Merawat Rumah
Bersama. [V] Agama, Alam, dan Alat: Temtang Laudato Si, Ensiklik
Paus Fransiskus, [V1] Ekolog Integral dalam Jantung Pendidikan
Holistik Menuju Kehidupan yang Makin Sehat dan Bahagia
Berkelanjutan. [VIl] Dialog Antariman Isu Exoteologi dalam Alguran
dengan Ensiklik Laudaro Si°. [VII] Paus Fransiskus, Guru Sejatl itmu
Alam Ciptaan. [IX] Informasi Tanpa Kebijaksanaan: Tetaah Filosofis
Tentang Demokrasi Digital dalam Fratelll Tufti, [X] Spirtualitas
Persaudaraan dalam Frafelll Turt. [XI] Politik yang Balk Menurut
Paus Fransiskus dalam Fratelli Torn. [XH] “Bersaudara™: Kriteria
Peradaban Kasih, [XIN] Artificial infelligence Sebagai Sarana Bonum
Communre: Pandangan Paus Fransiskus Atas Kecerdasan Buatan,
Semoga buku Inl menginspirasi masyarakat luas dalam rangka
mengenal dan memahami pokok-pokok pikiran Paus Fransiskus
serta mengejawantahkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Terutama manjadikannya sebagal arah dasar dalam menjalin relasi
dengan Tuhan, sesama, dan ciptaan lainnya. Sehingga kita dapat
menjalani hidup dengan langkah yang lebih ringan dan meyakinkan,

lakarta, 1 Agustus 2024

Yohanes Wahyu Prasetyo OFM
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|. MENGENAL AJARAN DAN TELADAN ROHANI

PAUS FRANSISKUS
- Rikard Selan OFM -

Kunjungan Paus Fransiskus ke [ndonesia merupakan suatu
kesempalan bersejarah. Ada banyak pasan yang bisa ditangkap dar
kunjungan inl. Bagl umat Katolik Indonesia, kunjungan Paus
Fransiskus merupakan sebuah dukungan spiritual yang amat
berharga untuk terus menghidupl semangat Iman sebagai umat
Katollk di Indonesia.

Dalam mengenang kunjungan berharga ini, kita sekalian patut
menggall sediidt tentang ajaran dan teladan rohanl Paus Fransiskus.
Tentu saja, ada banyak teladan dan ajaran yang sudah
dinyatakannya dalam  kurum waktu  sebelas  tahun
kepemimpinannya sebagal paus, yang tidak bisa disederhanakan
begitu saja dalam tulisan inl. Tullsan sederhana ini hanya mencoba
mengenalkan beberapa pokok tentang ajaran dan teladan rohani
Paus Fransiskus yang pantas kita ikuti.

MAKNA NAMA FRANSISKUS

Ketika Kardinal Bergoglio terpilin sebagal paus, la harus memilih
nama kepausan yang baru, Dia memilih nama yang belum pernah
dipilih oleh paus lainnya: Fransiskus. Mama inl dipilihnya untuk
menghormatl kehldupan dan warlsan rohani St. Fransiskus darl
Assisi, Seperti kita ketahui, 5t Fransiskus dilahirkan sebagal anak
seorang pedagang pada sekitar tahun 1181 masehi. Di saat
dewasa, ia berpaling dari kehidupannya yang “nyaman” untuk hidup
dalam kemiskinan. St. Fransiskus sangat tertarik pada bagaimana
Yesus menjalani hidup-Nya dan ingin agar kehidupannya sendirl
mencerminkan kehidupan Yesus semirp mungkin. St. Fransiskus



Vil. DIALOG ANTARIMAN ISU EKOTEOLOGI
DALAM ALQURAN DENGAN ENSIKLIK
LAUDATO SI’

- Budhy Munawar-Rachman -

Pokok-pokok pikirkan Paus Fransiskus dalam Ensiklik Laudato 5S¢
telah memudahkan saya untuk membaca kembali pandangan
ekoteologi Alquran, Berikut hasil refleksl saya,™ Marl kita Lhat
pelan-pelan.

Tulisan ini akan menyajikan prinsip-prinsip ekoteologis dari Alguran
yang selalan dengan ekologl Inteégral Paus Fransiskus, dan melihat
kemungkinan dialog Alquran dengan Laudato SP,  Dengan
melakukan dialog tersebut, kita akan mendapatkan sebuah
panduan dalam menjaga lingkungan (terutama untuk kalangan
HMustim Indonesia), dan bagaimana prinsip-prinsip tersebut sejatan
dengan ajaran Paus Fransiskus dalam Lavdato 57, vang telah
menjadi panduan kalangan Katolik seluruh dunia, termasuk di
indonesia.

Lewat studi ini, Saya berharap, kita Disa membangun dasar
ekoteclogls untuk dialog antadman Islam dan Katolk™ di

M Sava berterima kasdh kepada Lawdaio 507 Movemenl Indonesla yang pada tabun
2023 lstu dan 2024 ind, 1elah mengafarkan pokok-pokak peEnting pemikiran Paus
Fransiskus dalssn Lavdate 57 melatul don pelatibamnya yang saya lketi dan dalami
secara imbenss, yniu Animador of Lodato S (ALS) dan Animator of Animartar [A06A)
of Lawdato 5, Mas# pembeinjaran ALS dan ADA, inj telah memberandan sayn unduk
rmenulis smiksl inl, Tapl walaugiun Degilu, Tenpgungjswal Eank kesimplilan lisan iml
add pada pendlis.

# F. Maynr, An introduction fo Qur'snic Ecology and Resonances with Laudato 5°
(K Publsning Lid, 2023),
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Indonesia. Terus terang, Laudato Si° tefah kut menstimulai dan
mewarnai pemikitan islam di Indonesia tentang ekoteologl akhir-
akhir ini. Bahkan saya berani mengatakan, bahwa pembelajaran
tentang ekologi integral Laudafo Si" dalam pemikiran islam global
tercermin datam dokumen Al-Mizan ™

Alguran adalah kitab suci umat Islam yang diyakinl sebagai firman
Tuhan yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad melalul Malaikat
hibril. Alquran terdirl dari 114 surah dengan total 6236 ayat.
Alguran udak hanya menjadi panduan dalam ibadah ritual tetapi
juga mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk etika, moral,
hukum, dan hubungan manusia dengan alam semesta. Dalam
konteks ekoteologi, Alguran mengandung banyak ayal yang
berbicara tentang pentingnya menjaga keseimbangan alam,
keadilan, dan tanggung jawab manusia sebagal khalifah di bumi,

Lauvdate 51" adalah ensiklik Paus Fransiskus yang diterbitkan pada
tahun 2015, Ensiklik inl menyerukan umat manusia untuk bekerja
sama dalam merawat bumi, yang disebut sebagal “rumah
bersama”. Paus Fransiskus menekankan pentingnya integrasi
antara masalah lingkungan, ekonomi, dan sosial dalam mengatasi
krisis ekologi global. Lawdato SI° didasarkan pada ajaran sosial
Katolik dan menyoroti perlunya tindakan kolekti! dalam menjaga
lingkungan, melindungl keanekaragaman hayatl, dan mendukung
keadilan sosial.”

™ Deakiusron i Al-Mizon dikstusnesn Februan 2024, Lavdato 57 dikeluarkan pades 2016
Basyak dislog pemikitan skateslogh isiam dan Katolik telah terjadi antars 2015-3024
(LT
TR Hckim [Ediai), Lavdisio 57 and ihe Favlomment: Pope Francis" Green Encyciical
{Rourtiedge, 2020),
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Tulisan inl akan menggunakan pendekatan tematik dalam
menafsirkan ayat-ayat Alguran dan mendialogkannya dengan tema-
tema dalam Laudato 5. Metodologi yang digunakan mencakup
beberapa tangkah penting, muilal dari; (1) Pendekatan Tematik.
memilih  untuk menggunakan pendekatan tematik dalam
manalsirkan Alguran. Ini berarti {sebagian kecil) ayvat-ayat yang
relevan dengan ekologl diambil darl berbagal surah dan dianalisis
berdasarkan tema tertentiu sepertl keselmbangan, keadilan, dan

tanggung jawab.

{2} Studi Komparatll, melakukan studl komparatil antara ajaran
Alguran dan Laudato Si°, Kita akan mendialogkan ayat-ayat Alguran
dengan Lavdato 5" yang memiliki pesan atau tema yang senipa.

(3} Penggunaan Nama-Nama Ilahi. Salah satu pendekatan yang
akan dilakukan adalah penggunaan nama-nama ilahi dalam Islam
sebagal tolok ukur etis, Nama-nama ini, yang dikenal sebagal
asma'ul husna, mencerminkan sifat-sifat Tuhan seperti keadilan,
kasih sayang, dan pemeliharaan. Nama-nama ini digunakan untuk
menyoroti prinsip-prinsip ekologis vang terdapat datam Alguran.

(4] Konteks Mistoris dan  Kontemporer. Kita  juga
mempertimbangkan konteks historis dari wahyu Alguran dan
bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat diterapkan dalam
konteks kontemporer. Meskipun Alguran diwahyukan lebih dan
1400 tahun yang lalu, pesan-pesan elis dan ekologisnya masih
relevan hingga saat ini.

(5} Aplikasi Praktis. Selain anallsis teoretis, saya juga memberikan

rekomendasi praktis bagi komunitas Mustim dan Kristen untuk

menarapkan prinsip-prinsip ekologl datam kehidupan sehari-harl,

Sebagal saran untuk para pemimpin agama, pendidik, dan aktivis
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Iingkungan untuk memanfaatkan ajaran-ajaran inl dalam kampanye
dan kebijakan mereka.

Tulisan Inl diharapkan bisa menjadl jembatan antara ajaran Islam
dan Katolik dalam konteks ekoteclogi, serta menyediakan panduan
praktis bagi upaya perlindungan lingkungan yang berbasis agama
{iman) dan antaragama (antariman),

PENGANTAR SINGKAT TENTANG ALQURAN

Algquran adalah kitab suci umat Islam yang diyakini sebagai firman
Tuhan yang diwahyukan kepada Nabl Muhammad melalui Malaikat
Joril. Alquran terdiri dari 114 surah dengan total 6.236 ayat, yang
diwahyukan selama penode 23 tahun. Ayat-ayat Alguran
membertkan panduan dalam berbaga: aspek kehidupan, termasuk
etika, moral, hukum, dan hubungan manusia dengan alam
semesta. Dalam konteks ekologl, Alguran mengandung banyak ayat
yang menekankan pentingnya menjaga keseimbangan alam,
keadilan, dan langgung jawab manusia sebagal khalifah di buml.

Alguran bukan hanya sekadar kitab suci tetapl juga sumber yang
kaya akan prinsip-prinsip etis dan teologls yang relevan dengan isu-
isu lingkungan. Banyak ayat dalam Alguran yang berbicara tentang
pentingnya menjaga alam, seperti ayat yang menyebutkan bahwa
manusia harus bertindak sebagal penjaga bumi (Q. 2:30] dan ayat
yang menekankan pentingnya keselmbangan (. 55:7-8). Alguran
juga sering menggunakan Istilah “tanda-tanda Allah™ (Jyat Allah)
untuk merujuk pada fenomena alam, yang menunjukkan bahwa
alam adalah manifestasi dan kebesaran Tuhan dan harus dihormati
serta dijaga,

Salah satu pendekatan unik adalah penggunaan nama-nama ilahi
dalam Islam sebagal tolok ukur etls. Nama-nama inl, yang dikenal
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sebagai asma'ul husna atau "nama-nama Allah yang paling indah’,
mencerminkan sifat-sifat Tuhan sepertl keaditan, kasih sayang, dan
pemeliharaan, Nama-nama ilahi Ini tidak hanya menunjukkan sifat
Tuhan tetapl juga berfungsi sebagai panduan etis bagl umat
manusia.

seyyed Hossein Nasr, seorang sarjana terkensl dalam studi Islam,
menggambarkan nama-nama ilahi sebagai ""E.Eﬂi'ikﬁl nama-namad
dan Kualitas Hahi™ yang memainkan peran sentral dalam metafisika
dan teologl Islam. Menunut Nasr, nama-nama Inl juga memiliki
peran praktis dalam kehidupan religius dan spiritual umat slam.
Kita bisa menggunakan nama-nama Ilahi inl untuk menunjukkan
bagaimana sifat-sifat Tuhan sepertl kaslh sayang (al-Rahman),
keadilan {al-Adl), dan pemeliharaan (al-Hafiz} dapat diterapkan
dalam konteks ekologl.

LAUDATQ 5I": ENSIKLIK PAUS FRANSISKUS

Laudato 5i* adalah ensiklik Paus Fransiskus yang diterbitkan pada
tahun 2015, yang menyerukan umat manusia untuk bekerja sama
dalam merawat buml, yang disebut sebagal “rumah bersama”.
Ensiklik inl menekankan pentingnya Integrasl antara masalah
lingkungan, ekonomi, dan sosial dalam mengatasl krisis ekologl
global. Laudato Si° didasarkan pada ajaran sosial Katolik dan
menyorotl perlumya tindakan kolektif dalam menjaga lingkungan,
melindungl keanekaragaman hayatl, dan mendukung keadilan
sosial.

Ensikiik ini, dewasa inl merupakan salah satu sumber utama yang
menunjukkan bagaimana ajaran Katolik tentang ekoleologl dapat
disandingkan dengan ajaran islam dan agama-agama lain. Laudato
Si' tidak hanya berfokus pada masalah lingkungan tetapl juga
mengajak umat manusia untuk merenungkan kemball hubungan
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mereka dengan alam dan sesama manusia, sera untuk mengambil
tindakan konkret dalam manjaga bumi,

KRISIS LINGKUNGAN

Krisis lingkungan yang kita hadapi saat inl bukanlah fenomena yang
muncul secara tiba-tiba. Ini adalah hasil dan akumulas| aktivitas
manusia yang merusak keseimbangan alam selama berabad-abad.
Bapian ini akan menjelaskan keseimbangan alami dalam alam
semesta dan bumil, ketidakseimbangan yang disebabkan oleh
tindakan manusia, serta pandangan beberapa penulis Musiim
terkemuka tentang krisls lingkungan dan respon mereka terhadap
masalah inl.

Alguran mengajarkan bahwa alam semesta diciptakan dengan
keseimbangan yang sempurna. Ayat-ayat sepertl Q. 5578
menekankan pentingnya keseimbangan inl: *Dan langit telah Dia
tingglkan dan Dia letakkan neraca (keseimbangan). Supaya kamu
jangan melampaul batas tentang neraca itu. Dan legakkaniah
timbangan itu dengan adil dan janganiah kamu mengurangl neraca
itu”, Ayat inl menunjukkan bahwa manusia diperintahkan untuk
menjaga keseimbangan dan keadilan dalam segala tindakan
mereka, termasuk dalam interaksi dengan alam,

Keseimbangan alaml Ini dapat dilihat dalam berbagal sistem
ekologi di bumi, di mana setiap komponen saling berinteraksl dan
bergantung satu sama lain untuk mempertahankan stabilitas dan
kelangsungan hidup. Misalnya, skklus air, siklus karbon, dan rantal
makanan semuanya berfungsi untuk menjaga keseimbangan dalam
ekosistemn. Ketika salah satu komponen terganggu, hal inl dapat
meanyebabkan efek domino yang mempengaruhl keseluruhan
sistem.
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Sayangnya, manusia sering kall gagal menjaga keseimbangan inl
Sejak Revolus Industri, aktiitas manusia telah menvebabkan
percbahan besar dalam ekosistem bumi. Pembakaran bahan bakar
fosil, deforestasi, urbanisasi, dam pertanian intensi telah
mengakibatkan degradasi lingkungan, polusi, dan perubahan (klim.
Ayat Alguran sepertl Q. 30:41 menggambarkan akibat darl
kerusakan ini: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia; Allah menghendak
agar mereka merasakan sebagian dari {akibat) perbuatan meareka,
agar mereka kemball (ke jalan yang benar)”.

Dalam konteks ini, manusia bukan hamya sebagal khalifah yang
diamanahkan untuk menjaga bumi, tetapi senngkali menjadi
pérusak yang mengganggu keselmbangan alam. Kegiatan-kegiatan
seperti penebangan hutan secara besar-besaran, eksploitasi
sumber daya alam tanpa memperhatikan kelestarian, dan
pencemaran alr sena udara telah mempebabkan kerusakan yang
serius pada lingkungan.

Perubahan iklim adalah salah satu konsekuensi paling nyata dari
aktivitas manusia yang merusak. Pemanasan global, naiknya
permukaan alr laut, dan fenomena cuaca ekstrem adatah beberapa
contoh dampak yang kita alami saat ini.

Beberapa penulis dan cendekiawan Muslim telah memberikan
pandangan mendalam tentang krisis lingkungan dan pemtingnya
menjaga keseimbangan alam. Mereka menekankan bahwa ajaran
Islam memiliki prinsip-prinsip yang kuat tentang perlindungan
lingkungan dan keadilan ekplogis,

{1) Seyyed Hossein Nasr adalah salah satu sarjana terkemuka yang
telah menulls secara ekstensil TE‘I'I[EIIE 'HI.II.'ILI'I'.IE,EI'I antara |slam dan
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lingkungan., Dalam karyanya, Mast menekankan bahwa manusia
harus meithat alam sabagal manifestasi dari kebesaran Tuhan dan
bahwa kerusakan lingkungan adalah akibat darl pandangan dunia
modern yang materlalistik dan terpisah dari nilal-nital spirtual.
Masr mengajak umat Muslim untuk kembali kepada prinsip-prinsip
spiritual 1stam dalam interaks! mereka dengan alam.®

(2} Faziun Khalid, pendirl (stamic Foundation for Ecology and
Environmental Sciences (IFEES), juga merupakan salah satu tokah
yang berpengaruh dalam gerakan ekologi Islam. Khalid
menekankan bahwa |slam mengajarkan pentingnya menjaga
keseimbangan dan harmoni dalam alam. la juga mengkritik model
pembangunan ekonomi yang tidak berkelanjutan dan menyerukan
perlunya pendekatan yang lebih holistik dan berkelanjutan dalam
pengelolaan sumber daya alam. ™

(3} Osman Bakar adalah sarjana lain yang menyoroti pentingnya
kesadaran ekologis dalam Islam. Bakar menekankan konsep fawhid
(kesatuan) dalam Isiam yang mengajarkan bahwa segala sesuatu di
alam semesta ini saling berhubungan dan bergantung satu sama
lain. Oleh karena Itu, merusak satu baglan darl alam berarti
merusak keseluruhan sistem,*

(4) Ibrahim Ozdemir juga telah berkontribusi dalam diskusi tentang
ekologl Islam, Dzdemir menekankan bahwa Alguran memberikan

® 5 Mas, A Religious natura; Phisosopher Seyyed Hossein Masr on islam and tha
Errercinmant”, Budintin of the Adovrc Schemises, Vol, 71 {20051, him, 13- 18:

. Sadiga dan . Madeam, “Deop Ecology; A Contemporary Rasporss of islam and
Hinguism for 5estaaning Man-Mature Redationship in An Era of Emvronmental Srisis®,
Pakiztan jowrnal of Humanitles and Socisl Sciencies, 2022

™K, Hielsen, “Tha Philosophy of Osman bEn Bakar®, fremational Sruolies & i
Phftosgofy of Schence, Vol. 22 (20081, him. 81-85,
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panduan yang jelas tentang bagaimana manusia harus berinteraksi
dengan alam. la mengajak umat Mustim untuk menghidupkan
kemball ajaran-alaran Alguran tentang perlindungan lingkungan
dan unfuk mengambil tindakan nyata dalam mengatasi knsis

lingkungan.

Salah satu aspek penting yang dibahas oleh para penulls inl adalah
ketidakadilan Ungkungan, Ketidakadilan Inl teradl ketka
komunitas-komunitas yvang paling tidak bertanggung jawab atas
kerusakan lingkungan justru menjadi yang paling menderita
aklbatnya. Inl termasuk komunitas miskin, negara-negara
berkembang, dan masyarakat adat yang sering kall menjadi korban
dari proyek-proyek eksploitasi sumber daya alam,

Istam mengajarkan pentingnya keadilan dan perindungan terhadap
yang lemah. Ayat-ayat seperti Q. 4:135 mengingatkan umat Mustim
untuk berdirl tegak dalam keadilan: “Wahal orang-orang yang
beriman! ladilah kamu orang-orang yang benar-benar penegak
keadilan, menjad| saksl karena Allah biarpun terhadap difmu
sendiri atad ibu bapak dan kaum kerabatmu. lika la kaya ataupun
miskin, maka Allah lebih tahu kemasiahatannya®™. Prinsip ini juga
relevan dalam konteks keadilan iklim, di mana umat Muslim
diharapkan untuk mendukung kebijakan dan tindakan yang adil
secara lingkungan,

Krisis lingkungan yang kita hadapi saat ini harus dilihat sebagai
panggilan untuk bertindak bagi umat manusia. Ayat-ayat Alquran
yang menekankan pentingnya menjaga keseimbangan, keadilan,

B, Gregamir, The Eifvcal Dimersion of Human Aftiude iowards Natung = 4 Musim
Parspective (lstanbul: Insen Press, 2006].
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dan tanggung jawab sebagai khalifah di bumi memberikan panduan
yang kuat bagi umal Muslim untuk berperan aklil dalam menjaga

lingkungan.

Melalul tulisan-tulisan dan ajaran para sarjana Mustim lerkemuka,
kita dapat melihat bahwa Islam memillki warisan kaya yang dapat
menjadi sumber inspirasi dalam menghadapl tantangan lingkungan
giobal. Dengan menghidupkan kembali ajaran-ajaran inl dan
mengintegrasikannya dalam kehidupan sehan-harl, umat Muslim
dapat memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan
alam dan memastikan kelestarian bumi  untuk generasi
mendatang.*

Alguran mengandung banyak prinsip dasar yang relevan dengan
ekologi integral, yang menekankan keseimbangan, keadilan, dan
tanggung jawab manusia terhadap alam. Prinsip-prinsip ini dapat
berfungsi sebagal panduan etis bagl umat Muslim dalam menjaga
dan merawat lingkungan. Prinsip-prinsip utama  seperi
keseimbangan (wasativah, /tidal, ta'ddul), keadilan (‘adl, qistl,
dan keteguhan (istigdmah, mustagim, tagwim), serta kKonsep
tawhid (kesatuan) dan ftrat Alldh {siat Allah) dapat kita elaborasi
sebagal ekoteologl Alquran,

Salah satw prinsip utama dalam Alguran adalah pentingnya
menjaga keseimbangan (wasativah, | 'tidal, ta doul). Ayat-ayat
sepertl Q. 55:7-9 menegaskan, “Dan langit telah Dia tingglkan dan
Dda letakkan neraca (keseimbangan). Supaya kamu jangan
melampaui batas tentang neraca itu. Dan tegakkanlah timbangan
itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca Itu”. Ayat

* Tien Petyusun, Pelestarian Linghungan Midug: Tatsk Al-Giran Temati [Depaemer
Agarna Ri, Lajnah Pentashifan Mushal M-Qur'on, Badan Lithang dan Dikiat, 2009),
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ini menakankan bahwa keseimbangan adalah bagian integral dari
penciptaan Tuhan dan manusia diperntahkan untuk tidak merusak

keseimbangan Inl.

Prinsip wasatiyah (moderasi) mengajarkan umat Mustim untuk
mengambil jalan tengah, tidak berlebihan dalam tindakan mereka,
dan menjaga keseimbangan dalam semua aspek kehidupan,
termasuk interaksi mereka dengan alam. Moderasi ini mencakup
penggunaan sumber daya alam secara bijaksana dan bertanggung
jawab, sarta menjaga lingkungan agar tetap lestarl unfuk generasi
mendatang.

{ tiddl [kesaimbangan) dan fa dduil (keadilan) juga merupakan
aspek penting dalam menjaga harmoni alam. Keseimbangan Inl
dapat dilinat dalam berbagai siklus alam, seperti siklus air, karbon,
dan nitrogen, yang semuanya menunjukkan bagaimana alam
bekeria secara harmonis. Manusia memiliki tanggung lawab untuk
tidak merusak siklus inl melalul tindakan-tindakan yang tidak
berkelanjutan.

Keadilan ('adl, gist) adalah prinsip mendasar dalam Islam yang
mencakup semua aspek kehidupan, termasuk ekologl. Ayat seperti
Q. 1690 menegaskan, “Sesungguhnya Allah menyuruh (Kamu)
bertaku adil dan berbuat kebajikan, member| kepada kerabat, dan
Allah melarang ({melakukan) perbuatan kejl, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengamhbil pelajaran”, Keadilan {'#dl) dalam konteks ekologi
bararti mermberikan hak kepada semua makhluk hidup dan
lingkungan, serla memastikan bahwa tindakan manusia tidak
mierugikan pihak lain.

Prinsip qist {keaditan dan keseimbangan) mengajarkan bahwa
manusia harus berlaku adil tidak hanya terhadap sesama manusia
tetapd juga terhadap alam. Inl termasuk menghindarl eksploitasi
berlebihan terhadap sumber daya alam, melindung
keanekaragaman hayati, dan memastikan bahwa semua makhluk
hidup mendapatkan perlakuan yang adil.

istigdmah (keteguhan) adalah prinsip yang mengajarkan umat
Muslim untuk tetap teguh dalam kebenaran dan menjalankan
perintah Tuhan, Ayat sepertl Q. 11:112 menyatakan, “Maka
tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan
kepadamu dan (juga) orang yang telah bertaubat besertamu, dan
janganlah kamu melampaui batas. Sesunggubnya Dia Maha Melihat
apa yang kamu kerjakan." Dalam kanteks ekalogl, istigamah berarti
tetap konsisten dalam menjaga dan merawat lingkungan, meskipun
menghadapi tantangan dan kesulitan.

Mustagim (lurus) dan tagwim (tegak, lurus) juga berkaitan dengan
keteguhan dalam menjalankan prinsip-prinsip kebenaran dan
keadilan. Manusia diperintahkan untuk tetap lurus dalam jalan
Tuhan dan menjaga keseimbangan alam sebagai bagian darl
tanggung jawab mereka sebagal khalifah di bumi,

Tawhid adalah konsep sentral dalam Islam yang mengajarkan
tentang kesatuan Tuhan, Ayat-ayat sepertl . 112:1-4 menyatakan,
“Katakankah: Dialah Allah, Yang Maha Esa, Allah adatah Tuban yang
bergantung kepada-Nys segala sesuatu, Dia tidak beranak dan
tiada pula diperanakkan. Dan tidak ada seorang pun yang selara
dengan Dia™. Konsep ini mengajarkan bahwa segala sesuatu di
alam semesta Inl saling berhubungan dan bergantung satu sama
lain, dan semuanya adalah baglan dan ciptaan Tuhan yang satu.
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Datam konteks ekologi, tawhid mengajarkan bahwa manusia harus
melinat alam sebagal satu kesatuan yang terintegrasi. Merusak
satu bagian darl alam berarti merusak keseluruhan sistem. Prinsip
inl juga menekankan bahwa manusia haros bertindak sebagal
penjaga dan pelindung alam, menjaga keseimbangan dan harmaond
dalam ciptaan Tuhan.

Fitrat Alldh mengacu pada sifat-sifat Tuhan yang dapat dijadikan
panduan etis bagl umat manusia. Nama-nama Mahl sepertl al-
Rahman (Yang Maha Pengasth), al-4dl (Yang Maha Adil), dan al-
Hafiz {Yang Maha Memelihara) menunjukkan sifat-sifat Tuhan yang
harus dicontoh oleh manusia dalam Interaksi mereka dengan atam,
Nama-nama ilahi inl tidak hanya menunjukkan sifat Tuhan tetapi
juga memberikan panduan praktis bagl umat manusia dalam

menjaga lingkungan.

Mizalnya, siftat al-Rahman mengajarkan pentingnya kasih sayang
dan perlindungan terhadap semua makhluk hidup. Manusia
diperintahkan untuk menunjukkan kasih sayang kepada alam dan
semua makhluk vang ada di dalamnya, memastikan bahwa
tindakan mereka tidak merusak atau membahayakan lingkungan.
oifat al-Aal mengajarkan pentingnya keadilan dalam semua sspek
kehidupan, termasuk ekologl. Manusia harus berlaku adil terhadap
alam, tidak mengeksploitasi sumber daya alam secara berlebihan,
dan memastikan babwa semua makhluk hidup mendapatkan hak
mereka.

sifat al-Hafiz mengajarkan pentingnya memelihara dan melindungl

ciptaan Tuhan. Manusia sebagal khalifah di bumi memiliki tanggung

jawab untuk menjaga dan merawat alam, memastikan bahwa

sumber dava alam digunakan dengan bijaksana dan berkelanjutan,

Prinskp inl juga mengajarkan bahwa manusia harus berperan aktif
138

dalam konservasi lingkungan dan mengambil tindakan nyata untuk
mengatash krisis ingkungan,

Prinsip-prinsip dasar Alquran tentang keseimbangan, keadilan, dan
tanggung jawab manusia terhadap alam memberikan panduan
vang kuat bagl umat Muslim dalam menjaga dan merawat
lingkungan. Prinsip-prinsip ini tidak hanya relevan dalam konteks
teoretis tetapi juga membernkan panduan praktis bagi tindakan
ekologis vang berkelanjutan, Dengan mengintegrasikan prinsip-
prinsip Inl dalam kehidupan sehari-harl, umat Muslim dapat
berperan aktf dalam menjaga keseimbangan alam dan
memastikan kelestarian burmil untuk generasi mendatang.

ALLAH SEBAGAI ‘TUHAN LANGIT DAN BUMI'

Alguran menyatakan bahwa Allah adalah Tuhan bagl langit dan
bumi serta seluruh alam semesta. Konsep ini sangat penting dalam
memahami pandangan Islam tentang hubungan antara Tuhan,
alam semesta, dan manusia. Ayat-avat vang menggambarkan Allah
sebagai Tuhan langit dan bumi® serta ‘Tuhan semesta alam'
menunjukkan bahwa segala sesuatu di alam semesta ini adalah
ciptaan-Nya dan berada di bawah kekuasaan-Nya, Bagian ini akan
mengeksplorasi konsep inl dan implikasinya terhadap pandangan
ekologi dalam Islam.

Alguran berulang kall menyatakan bahwa Allah adalah Tuhan langit
dan bumi. Salah satu ayat yang menekankan hal ini adalah Q.
2:107, yang menyatakan, “Tidak tahukah kamu bahwa Allah
memilikl kerajaan langit dan bumi? Dan kamu tidak mempunyal
pelindung dan tidak (pula) penolong selaln Allah™. Ayat ini
menunjukkan baihwa segala sesuatu di langit dan bumi adalah milik
Allah dan berada di bawah kekuasaan-Nya. Ini berarti bahwa
manusia, sebagal bagian darl clptaan Allah, harus hidup selaras
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dengan kehendak-Nya dan menjaga keseimbangan sera harmon
dalam ciptaan-Mya.

Sebagal Tuhan langit dan bumi, Allah menciptakan dan memelihara
segala sesuatu di alam semesta, Ayat Q. 3:189 menegaskan, "Dan
hanya kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi; dan Allah Maha
Kuasa atas sepala sesuatu”. Konsep inl menekankan bahwa Allah
tidak hanya menciptakan alam semesta tetapl juga terus-menenis
mengatur dan memeliharanya. Manusia, sebagai makhluk yang
diberi amanah untuk mengelola bumi, harus mengikuti contoh
Allah dalam menjaga dan merawat ciptaan-Nya.

Alguran juga menggambarkan Allah sebagal "Tuhan semesia alam”,
Ayat Q. 1:2 menyatakan, “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta
alam”, Frasa inl mengakul kebesaran dan kKekuasaan Allah atas
seluruh alam semesta. Sebagai Tuhan semesta alam, Allah adalah
sumber segala sesuatu dan segala sesuatu bergantung kepada-
Mya,

Konsep Allah sebagal Tuhan semesta alam mengajarkan bahwa
alam adalah bagian Integral darl ciptaan Allah dan harus
diperlakukan dengan rasa hormat dan penghormatan yang sama
seperti yang diberikan kepada manusia. Alam bukan hanya latar
belakang atau sumber daya yang dapat dieksploitasi tanpa batas,
tetapl merupakan tanda-tanda kebesaran Allah yang harus dijaga
dan dilestarikan.

Pemahaman bahwa Allah adalah Tuhan langit dan bumi serta

Tuhan semesta alam memiliki implikasi ekoteologis yang signifikan,

yaitu: Pertama, Ini mengajarkan bahwa segala sesuatu di alam

semesta adalah ciptaan Allah dan memiliki nilai intrinsik, Manusia

tidak memiliki hak mutlak untuk mengeksploitasi atau merusak
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alam, karena alam adatah millk Allah dan harus diperiakukan
dengan penghormatan dan tanggung jawab.

Kedua, konsep Inl menekankan pentingnya menjaga kessimbangan
dan harmoni dalam alam, Allash menciptakan alam dengan
keseimbangan yang sempurna, dan manusia diperintahkan untuk
menjaga keselmbangan Inl. Ayat-ayat seperti . 5578
menekankan pentingnya menjaga kessimbangan dan keadilan
dalam interaksi manusia dengan alam. Ini berarti balvwwa manusia
harus menghindar tindakan yang merusak keselmbangan alam,
sepertl deforestas), polusi, dan eksploitasi sumber daya alam
secara beriebihan.

kefiga, pemahaman il juga mengajarkan pentingnya tanggung
jawab manusia sebagal khalifah di bumi. Sebagal makhluk yang
diberi amanah untuk mengeloia buml, manusia memiliki tanggung
jawab untuk menjaga dan merawat ciptaan Allah, Ini mencakup
langgung jawab untuk melestarikan lngkungan, melindung
keanekaragaman hayati, dan memastikan bahwa sumber daya
alam digunakan dengan bijaksana dan berkelanjutan,

DIALOG DENGAMN LAUDATO SI°

Konsep Allah sebagai Tuhan langit dan bumi serta Tuhan semesta
alam memiliki dialog dan perjumpaan yang kual dengan tema-tema
dalam ensiklik Paus Fransiskus, Laudato S/°'. Dalam ensiklik inl,
Paus Fransiskus menekankan pentingnya meilhat alam sebagai
Ciptaan Tuhan yang harus dihormati dan dijaga. la juga menyoroti
pentingnya menjaga keseimbangan dan harmonl dalam alam serta
tanggung jawab manusia untuk melindungi lingkungan.™

" M, Kpwadozyk, “The Ecologics! Commandmsant®, Rocenitl Tealogicens, Vol. 63, Ha,
2 {3016], Mm. 1768-180.
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Laudato 5i" menekankan bahwa krisis ekologi adalah hasil dari
pandangan dunia yang terpisah dari nilal-nitai spiritual dan etis.
Paus Fransiskus menyerukan pervbahan paradigma dalam cara
manusia memandang alam dan berinteraksi dengannya. |a
menekankan bahwa alam adalah rumah bersama yang harus dijaga
dan dilestarikan untuk generas| mendatang. Pandangan i sejatan
dengan ajaran Alguran tentang pentingnya menjaga keseimbangan
dan harmoni dalam alam serta tanggung jawab manusia sebagal
khalifaf di burmi.

ALAM FISIK, HEWAN, DAN MANUSIA SEBAGAI ‘TANDA-TANDA
ALLAH'

Dalam Alquran, alam fisik, hewan, dan manusia senng disebut
sebagal “tanda-tanda Allah' (3y3t Alldh). Konsep il mengajarkan
bahwa setiap elemen di alam semesta inl adalah manifestasi darl
kebesaran dan kekuasaan Allah, Bagian ini akan mengeksplorasi
bagaimana Alguran menggambarkan alam fisik, hewan, dan
manusia sebagal tanda-tanda Allah, serta implikasinga terhadap
pandangan ekologl datam Islam.

Alguran sering merujuk kepada alam fisik sebagal tanda-tanda
Altah yang harus direnungkan oleh manusia, Misalnya, datam ().
2:164, Allah berfirman, "Sesungguhnya dalam penciptaan langit
dan bumi, pergantian malam dan siang, kapal-kapal yang berlayar
di laut membawa apa yang bermanfaat bagl manusia, dan apa yang
Allah turunkan dar langit berupa air, lslu dengan air itu Dia
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di burmi
itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang
dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-
tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagl kaum yang memikirkan”.

Ayat inl menunjukkan bahwa setiap fenomena alam, seperti
pergantian siang dan malam, hujan, dan kehidupan hewan, adalah
tanda-tanda  kebesaran  Allah, Fenomena-fenomena ini
mengajarkan manusia untuk merenungkan kekuasaan dan
kebijaksanaan Allah dalam menciptakan alam yang teratur dan
seimbang. Dengan demikian, alam fislk tidak hanya dilthat sebagai
sumber daya yang dapat dieksploitasi, tetapl juga sebagai
manifestasi dari kekuasaan ilahi yang harus dihormati dan dijaga.

Hewan juga disebut sebagal tanda-tanda Allah dalam Alguran.
Dalam Q. 6:38, Allah berfirman, "Dan tiadalah binatang-binatang
yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan kedua
sayapnya, melainkan umat [juga) seperti kamu. Tiadalah Kami
alpakan sesuatu pun dalam Al-Kitab;, kemudian kepada Tubanlah
mereka dihimpunkan®™, Ayat inl menunjukkan bahwa hewan adatah
bagian dari umat Allah, sama seperti manusia, dan mereka
memiliki peran penting dalam ekosistem,

Pandangan ini mengajarkan manusia untuk menghormati
kehidupan hewan dan memastikan bahwa mereka diperlakukan
dengan balk. Hewan tidak hanya dilihat sebagai objek untuk
dieksploitasi tetapl juga sebagal makhluk yang memillki hak dan
harus dilindungi. Prinsip ini dapat diterapkan datam berbagai aspek
kehidupan, seperti dalam praktk pertanian, petemnakan, dan
perlindungan keanekaragaman hayatl,

Manusia, sebagai makhiuk ciptaan Allah yang paling mulia, juga
disebut sebagai tanda-tanda Allah. Dalam Q. 95:4, Allah berfirman,
“Sesungguhnya Kami telah menciplakan manusia dalam bentuk
yvang sebalk-Daiknya". Ayat Ini menunjukkan bahwa manusia
adalah ciptaan yang Istimewa, diberi akal dan kemampuan untuk
merenungkan tanda-tanda Allah dalam alam semesta.
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Mamun, dengan keistimewaan Inl datang tanggung jawab yang
besar. Manusia diperintahkan untuk bertindak sebagai khalifah di
bumi, menjaga dan merawat ciptaan Allah, Dalam Q. 2:30, Allah
berfirman, “Ingatlah ketika Tuhanmu berflrman kepada para
malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah
di muka bumi' Mereka berkata; 'Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifalr) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau? Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahul apa
vang tidak kamu ketahul™. Ayat inl menegaskan bahwa manusia
memiliki tanggung jawab besar untuk menjaga bumi dan tidak
merusaknya.

Pemahaman bahwa alam fisik, hewan, dan manusia adalah tanda-
tanda Allah memillki implikasi teciogls dan ekologis yang signifikan,
Perfama, ini mengajarkan bahwa segala sesuatu di alam semesta
ini memiliki nilal intrinsik karena semuanya adalah manifestasi darn
kebesaran Aliah. Manusia harus menghormatl dan menjaga alam
sebagal tanda-tanda kebesaran ilahl, bukan hanya sebagat sumber
dava yang dapat dieksploitasi.

Kedua, konsep ini menekankan pentingnya merenungkan tanda-
tanda Allah dalam alam semesta. Manusia diajak untuk melihat
alam sebagal wahyu Allah yang mengajarkan kebijaksanaan,
kekuasaan, dan kasih sayang-Nya. Renungan inl seharusnya
menginspirasi tindakan yang bertanggung jawab dan berkelanjutan
dalam mengelola sumber daya alam,

Ketiga, pemahaman ini juga mengajarkan pentingnya

keselmbangan dan harmoni dalam Interaksi manusta dengan alam,

sebagal khalifah di bumi, manusia memiliki tanggung jawab untuk
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menjaga keseimbangan alam dan memastikan bahwa semua
makhiuk hidup diperiakukan dengan adil dan hormat. Ini termasuk
menjaga keanekaragaman hayati, melindungi habitat alam, dan
menghindari tindakan-tindakan yang merusak lingkungan,

DHALOG DENGAN LAUDATO SI°

kKonsep atam fisik, hewan, dan manusia sebagal tanda-tanda Allah
memiliki resonansi yang kuat dengan tema-tema dalam ensikiik
Paus Fransiskus, Laudato Si°. Dalam ensiklik ini, Paus Fransiskus
menekankan bahwa alam adalah anugerah dari Tuhan yang harus
dihormati dan dijaga. la mengajak umat manusia untuk melihat
alam sebagal wahyu Tuhan yang mengajarkan kebijaksanaan dan
kasih sayang-Nya.

Laudate S/' Juga menyoroti pentingnya menjaga keselmbangan
ekosistem dan melindungl keanekaragaman hayati, Paus
Fransiskus menyerukan tindakan kolektif untuk melindung
lingkungan dan memastikan bahwa semua makhiuk hidup
diperiakukan dengan adil dan hormat. Pandangan inl sejalan
dengan ajaran Alguran tentang pentingnya menjaga keseimbangan
alam dan tanggung jawab manusia sebagal khaiifah di bumi.

MAMNUSIA SEBAGAI KOMBINASI ROH, KARAKTER/KEMAUAN, DAN
MATERI FISIK

Alquran mengajarkan bahwa manusia adalah makhiuk Istimewa
yang diciptakan oleh Allah dengan kombinasi unik dar roh,
karakter/kemvauan, dan materd fisik. Konsep inl menekankan
keunitkan manusia dalam hirarkl penciptaan serta tanggung jawab
yang besar yang diiembannya. Bagian inl akan membahas
bagaimana Alguran menggambarkan manusia sebagal kombinasi
darl elemen-elemen ind, serta implikasinya terhadap tanggung
jawab ekologis manusia.

146




Manusia diciptakan dari materl fisik, yaitu tanah liat. Alguran
berulang kali menyebutkan penciptaan manusia dari tanah, yang
menunjukkan asal wsul fisik manusia yang sederhana namun
Istimews. Dalam . 23:12-14, Altah berfirman, “Dan sesungguhnya
Kami telah menciptakan manusia dan suatu saripati [berasal) dari
tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan)
dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani tu Kami
|adikan sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami
jadikan segumpal daging. dan segumpal daging itu Kamil jadikan
tutang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan
daging. Kemudian Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk)
Lain. Maka Maha Suci Allah, Pencipta yang Paling Baik".

Ayat inl menggambarkan proses penciptaan manusia yang dimulal
dari tanah, kemudian melalul berbagal tahap perkembangan hingga
menjadi makhiuk yang lengkap. Ini menunjukkan bahwa manusia,
meskipun memiliki asal usul fisik yang sederhana, diciptakan
dengan penuh perencanaan dan kebijaksanaan oleh Allah, Aspek
fisik manusia mengalarkan pentingnya menjaga kesehatan dan
kesejahteraan tubuh sebagai amanah dan Allah.

Saelain aspek fisik, manusia juga memiliki aspek rohani yang berasal
langsung dari Allah. Datam Q. 15:29, Allah berfirman, “Maka
apabila Aku telah menyempurnakannya dan telah meniupkan ke
dalamnya roh [ciptaan)-Ku, maka tundukiah kamu kepadanya
dengan bersujud”. Roh yang ditiupkan oleh Allah ke dalam tubuh
manusia memberikan kehidupan dan menjadikannya makhluk yang
Istimewa.

Roh inl memberikan manusia kapasitas untuk memahami,

merasakan, dan merenungkan. Ini juga memberikan manusia

kemampuan untuk berhubungan dengan Allah melalul ibadah dan
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doa. Aspek rohani manusia mengajarkan pentingnya menjaga
hubungan yang kuat dengan Allah, serta mengembangkan
spiritualitas dan moralitas yang tinggl.

Manusia juga dilengkapi dengan karakter dan kemauan yang
membedakannya dari makhluk lainnya. Allah memberikan manusia
kebebasan untuk memilih dan bertindak berdasarkan kehendak
bebasnya. Dalam Q. 18:29, Allah berfirman, “Dan katakanlah:
‘Kebenaran itu datangnya darl Tuhanmu; maka barangsiapa yang
ingin {beriman) hendaklah 2 beriman, dan barangsiapa yang ingin
(kaflr) blarlah la kafir." Sesunggubhnya Kaml telah sediakan bagl
orang-orang zalim ity neraka, yang gejolaknya mengepung mereka.
Jika mereka meminta minum, riscaya mereka akan diberi minum
dengan alr seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka.
tulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang pating
jelek™.

Ayatl Ini menunjukkan bahwa manusia diberl kebebasan untuk
memilih jalan hidupnya, baik Itu jalan kebenaran maupun jalan
kesesatan. Kebebasan ini memberikan manusia tanggung jawab
moral yang besar, karena setlap tindakan dan keputusan yang
diambil akan memilikl konsekuensi.

Pemahaman bahwa manusia adalah kombinasi darn roh,
karakter/kemauan, dan mater fislk memilikl implikasl ekoteologls
yang signifikan, Pertama, Ini mengajarkan bahwa manusia memilikl
kadudukan Estimews dalam ciptaan Allah, tetapi juga memiliki
tanggung jawab besar sebagal khalifah dl buml. Manusia harus
menjaga keselmbangan antara kebutuhan fisik, rohani, dan
moralnya.



Kedua, kombinasl unik inl memberikan manusia kapasitas untuk
memahami dan merespons tanda-tanda Allah dalam  alam
semesta. Manusia harus menggunakan akal, perasaan, dan
kehendaknya untuk menjaga dan merawatl alam sebagal amanah
darl Allah, Inl termasuk menjaga kesehatan lingkungan, melindung)
keanekaragaman hayati, dan memastikan bahwa tindakan manusia
tidak merusak keselmbangan alam.

Ketlga, kebebasan dan kemauan vang diberikan kepada manusia
mengajarkan pentingnya tanggung jawab moral dalam sefiap
tindakan. Manusia harus bertindak dengan adil dan bljaksana,
menghindari eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam,
dan memastikan bahwa segala tindakan mereka selaras dengan
kehendak Allah.

DIALOG DENGAN LAUDATO S/1°

Konsep manusia sebagal kombinasi roh, karakter/kemauan, dan
mater fislk memiliki resonansi yang kuat dengan (ema-lema dalam
enslklik Paus Fransiskus, Lavdato 5I'. Paus Fransiskus menekankan
pentingnya melihat manusia sebagal makhluk integral yang
memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga Ungkungan. la juga
menyoroll pentingnya keseimbangan antara kebutuhan fisik,
rohanl, dan moral manusia dalam upaya perlindungan lingkungan.

Laudate Si° mengajak umat manusia untuk merenungkan peran
mereka sebagal penjaga bumi dan bertindak dengan penuh
tanggung jawab dalam menjaga keseimbangan alam. Paus
Fransiskus menekankan bahwa krisis lingkungan adalah hasi dan
pandangan dunia yang terpisah darl nilal-nilai spirltual dan etis. la
memnyerukan perubahan paradigma dalam cara manusia
memandang alam dan berinteraksi dengannya, yang sejalan
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dengan ajaran Alquran tentang tanggung jawab manusia sebagai
khaiifah di bumi.

KETERHUBUNGAN TUHAN, KOSMOS, DAN MANUSIA

Alquran mengajarkan keterhubungan yang erat antara Tuhanm,
kosmos, dan manusia, Konsep ini menekankan bahwa segala
sesuaty di alam semesta Inl saling berhubungan dan berada di
bawah kekuasaan Tuhan, Keterhubungan inl bukan hanya
menunjukkan keagungan Tuhan, tetapd juga menegaskan tanggung
jawab manusia dalam menjaga keseimbangan dan harmoni alam.
Bagian inl akan menpeksplorasi konsep keterhubungan Inl dan
implikasinya terhadap pandangan ekologi dalam Islam.

Dalam pandangan Islam, Tuhan adalah pencipta dan pemelihara
seluruh alam semesta. Ayat-ayat sepertl Q. 8:1 menyatakan,
“Segala puji bagl Allah vang telah menciptakan langit dan bumi dan
mengadakan gelap dan terang: namun orang-orang yang kafir
mempersekulukan [sesuatu) dengan Tuhan mereka™. Ayat in
menunjukkan bahwa seluruh kosmos adalah ciptaan Allah dan
segala sesuatu yang ada di dalamnya diciptakan dengan tujuan
tertentu.

Allah menciptakan alam semesta dengan keseimbangan dan
harmoni. Dalam Q. 55:7-9, Allah berfirman, “Dan langit telah Dia
tinggikan dan Dia letakkan neraca (keselmbangan), Supaya kamu
jangan melampaul batas tentang neraca ltu. Dan tegakkanlah
timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangl neraca
mu”, Ayat Inl menunjukkan bahwa keseimbangan adalah prinsip
fundamental dalam penciptaan Tuhan, dan manusia diparintahkan
uniuk menjaga keseimbangan ini dalam semua tindakan mereka.




Manusia memiliki hubungan khusus dengan Tuhan, karena
manusia diciptakan dengan keistimewaan terleniu dan diber
amanah sebagal khalifah di bumi. Datam Q. 2:30, Allah berfirman,
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
‘Sesungguhinya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
buml' Mereka berkata: 'Mengapa Engkau hendak menjadikan
[khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahul apa yang tidak kamu
ketahui™.

Sebagal khatlifah, manusia memiliki tanggung jawab besar untuk
mengelola bumi dengan adil dan bijaksana, Inl termasuk menjaga
lingkungan, melestarnkan sumber daya alam, dan memastikan
bahwa semua makhluk hidup diperiakukan dengan adil. Tanggung
jawab Inl tidak hanya terhadap sesama manusia, tetapi juga
terhadap alam dan seluruh ciptaan Tuhan.

Alquran juga menekankan bahwa manusia adalah bagian integral
darl kosmos dan harus hidup selaras dengan hukum-hukum alam
yang ditetapkan oleh Tuhan. Datam Q. 31:20, Aliah berfirman,
"Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah telah menundukkan
untuk (kepentinganjmu apa yang ada di langit dan yang ada di bumi
dan menyempurmakan untukmu nikmat-Mya lahir dan batin? Dan di
antara manusia ada yang membantah tentang (keasaan) Allah
tanpa iimu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang
memberi penerangan”,

Ayat Inl menunjukkan bahwa alam semesta diciptakan untuk

kepentingan manusia, tetapl dengan syarat bahwa manusia harus

menghormatl dan menjaga ciptaan Tuhan, Manusia tidak boleh
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bersikap sombong atau merusak alam, karena tindakan tersebut
akan merusak keseimbangan dan harmonl yang telah ditetapkan
oleh Tuhan.

Pemahaman bahwa ada keterhubungan yang erat antara Tuhan,
kosmaos, dan manusta memiliki implikasi teologls dan ekologis yang
mendalam. Pertama, inl mengajarkan bahwa seluruh alam semesta
adalah ciptaan Tuhan yang harus dihormati dan dijaga, Manusia
tidak boleh merusak atau mengeksploitasi alam secara berlebihan,
karena alam adalah manifestasi dari kebesaran Tuhan,

Kedua, kelerhubungan ini menekankan pentingnya menjaga
keseimbangan dan harmoni dalam alam. Manusia diperintahkan
untuk hidup selaras dengan hukum-hukum alam yang telah
ditetapkan oleh Tuhanm. Inl termasuk menjaga lngkungan,
melestarikan sumber daya alam, dan memastikan bahwa semua
makhluk hidup diperiakukan dengan adil.

Kefiga, konsep ini juga mengzajarkan babwa manusia memiliki
tanggung jawab besar sebagal khalifah di bumi. Tanggung fawab ini
mencakup menjaga dan merawat alam sebagal amanah dari Tuhan.
Manusia harus bertindak dengan adil dan bijaksana dalam
mengelola sumber daya alam, serta memastikan bahwa tindakan
mereka tidak merusak kesaimbangan alam.

DIALOG DENGAN LAUDATO SI'

Konsep keterhubungan antara Tuhan, kosmos, dan manusia
memiliki dialog yang kuat dengan tema-tema dalam ensiklik Paus
Fransiskus, Laudaro Si". Paus Fransiskus menekankan pentingnya
melihat alam sebagal ciptaan Tuhan yang harus dihormati dan
dijaga. la mengajak umat manusia untuk merenungkan hubungan
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mereka dengan alam dan bertindak dengan penuh tanggung jawab
dalam menjaga keseimbangan dan harmon alam,

Laudato S menyvorotl bahwa krisis lingkungan adalah hasil dari
pandangan odunia yang terpisah darl nilal-nilai spiritual dan etis.
Paus Fransiskus menyerukan perubahan paradigma dalam cara
manusia memandang alam dan berinteraksi dengannya. la
menekankan bahwa alam adalah rumah bersama yang harus dijaga
dan dilestarikan untuk penarasi mendatang. Pandangan inl sejalan
dengan ajaran Alguran tentang pentingnya menjaga keseimbangan
alam dan tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi.

PERTOBATAN EKOLOGI

Pertobatan ekologl dalam Islam mengacu pada perubahan hati dan
pikiran yang mendalam yang diperlukan untuk mengatasi krisis
lingkungan, Konsep inl melibatkan kesadaran akan kesalahan masa
lalu, penyesalan yang tulus, dan komitmen untuk mengubah
perilaky demi menjaga dan merawat bumi. Alguran memberikan
panduan tentang bagaimana manusia harus bertobat dan
memparbaiki hubungan mereka dengan alam serta dengan Allah.
Baglan Inl akan membahas konsep pertobatan dalam Islam,
relevansinya dengan isu-isu lingkungan, dan implikasinya untuk
tindakan pralktis.

Pertobatan, atau lawbah, adalah konsep penting dalam |slam yang
melibatkan kesadaran akan dosa, penyesalan yang tulus, dan
komitmen untuk tidak mengulangl kesalahan tersebul. Alguran
menyabutkan banyak avat yang mendorong umat Muslim untuk
bertobat dan kembali kepada Jalan yang benar. Dalam Q. 66:8,
Altah berfirman, “Hai omang-orang yang beriman, bertaubatiah
kepada Allah dengan taubat yang semurni-murninya. Mudah-
mudahan Tuhan kamu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu
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dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya
Sungai-sungai®,

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah Maha Pengampun dan selalu
siap menerima pertobatan hamba-Nya vang tulus. Pertobatan yang
dimaksud haruslah faubat nasuha, yakni pertobatan yang benar-
benar tulus dan dikuti dengan perubahan perilaku yang nyata.
Pertobatan ini tidak hanya mencakup hubungan manusia dengan
Tuhan tetapi juga dengan sasama manusia dan alam,

Krisis lingkungan yang kita hadapi saat ini adalah hasil dari tindakan
manusia yang merusak keseimbangan atam. Polusi, deforestasi,
perubahan iklim, dan ekspioitasi berlebihan terhadap sumber daya
alam adalah beberapa contoh kerusakan yang disebabkan oleh
perilaky manusia. Datam koneks inl, pericbatan ekologi menjadi
sangat relevan,

Pertobatan ekologi melibatkan kesadaran akan kesalahan dalam
memperiakukan alam, penyesalan atas kerusakan yang telah
dilakukan, dan kemitmen untuk mengubah perilaku demi menjaga
keseimbangan dan kelestarlan alam. Ini berarti manusia harus
mengakui bahwa tindakan mereka telah merusak ciptaan Allah dan
berkomitmen untuk memperbaikinga.

Pertobatan ekologi memiliki implikasl teclogis dan praktis yang
signifikan. Secara teologis, inl berarti bahwa manusia harus
menyadari bahwa alam adalah amanah dari Allah yang harus dijaga
dan dilestarikan. Dalam Q. 6:141, Allah berfirman, "Dan janganlah
kamu merusak (tumbub-tumbuhan) yang baik di muka bumi
setelah I:Nlahl memperbaikinya”, Ayat ini menekankan bahwa
manusia dilarang merusak alam setelah Allah menciptakannya
dengan sempurna.
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Secara praktis, pertobatan ekologi berarti manusia harus
meéngambil tindakan konkrel unfuk memperbaiki kerusakan yang
telah dilakukan, Inl termasuk mengurangl polusi, menghemat
energl, melestarikan keanekaragaman hayati, dan menggunakan
sumber daya alam secara berkelanjutan. Pertobatan inl juga bararti
mengubah pola konsumsi dan produksi agar lebih ramah
lingkungan dan adil bagi semua makhluk hidup.

DIALOG DENGAN LAUDATO SI°

Konsep pertobatan ekologl juga memillki dialog yang kuat dengan
tema-tema dalam ensiklik Paus Fransiskus, Laudato 5. Paus
Fransiskus menekankan pentingnya perubahan hatl dan pikiran
dalam mengatasi krisis lngkungan. la menyebut perlunya
"pertobatan ekologls" yang melibatkan perubahan mendalam
dalam cara manusia memandang dan berinteraksi dengan alam,

Laudato 5" mengajak umat manusia untuk merenungkan dampak
dari tindakan mereka terhadap alam dan untuk bertindak dengan
penuh tanggung jawab dalam menjaga lingkungan, Paus Fransiskus
menekankan bahwa pertobatan ekologis harus ditkuti dengan
tindakan konkret untuk mengurangl kerusakan lingkungan dan
mendukung kebertanjutan,

ALTRUISME

Altrulsme, atau kepedullan terhadap kesejahteraan orang lain,
merupakan nilal yang sangat dihargal dalam Islam. Alguran
mengajarkan pentingnya membantu orang lain, berbagi rezeki, dan
bersikap dermawan. Konsep inl tidak hanya relevan dalam
hubungan sosial tetapi juga dalam konteks ekologh, di mana
manusia didorong untuk memperlakukan alam dengan kasih
sayang dan keadilan. Bagian Ini akan mengeksplorasi konsep
altruisme dalam Alguran, relevansinya dengan isu-isu lingkungan,
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dan bagaimana prinsip Inl dapat diterapkan dalam tindakan
ekologis.

Alquran mengajarkan bahwa salah satu cin utama orang beriman
adalah kepedutian terhadap sesama manusia dan alam. Ayat-ayat
seperti Q. 2:177 menyatakan, “Bukaniah menghadapkan wajahmu
ke arah timur dan barat itu suatu kebaktian, tetapl sesungguhnya
kebaktian itu ialah berliman Kepada Aliah, har kemudian, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harfta yang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-amak yatim, orang-orang
miskin, musafir (yang memerukan pertolongan) dan orang-orang
yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, dan orang-orang yang
menepati janjinya apablla ia berjan)l, dan orang-orang yang sabar
dalam kesempitan, penderitagn dan dalam peperangan. Mereka
itulah orang-orang yang benar (imannya), dan mereka itulah orang-
orang yang bertakwa®.

Ayat Ini menunjukkan bahwa kepedulian terhadap kesejahteraan
orang lain adalah bagian integral darl iman. Membenkan harta
kepada mereka yang membutuhkan, bessikap dermawan, dan
menunaikan zakat adalah bentuk altrulsme yang sangat dihargai
dalam Isiam. Prinsip ini mengajarkan babwa harta benda yang
dimiliki manusia hanyalah titipan dari Allah yang harus digunakan
untuk kebalkan bersama.

Dalam konteks lingkungan, altruisme dapat diterapkan dengan cara
memperlakukan alam dan semua makhluk hidup dengan kasih
sayang dan keadilan. Alguran mengajarkan bahwa alam adalah
ciptaan Allah yang harus dihormati dan dijaga. Dalam Q. 6:141,
Allan  berfirman, "Dan janganlah kamu merusak (tumbuh-
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wmbuhan) yang balkk di muka bumi setelah [Allah)
memperbatkinya”.

Altruisme ekologis berarti manusia harus mengambil tindakan yang
bertujuan untuk melestarikan lngkungan deml kebaikan semua
makhiuk hidup. Inl termasuk menghindar tindakan yang merusak
alam, seperti polusi, deforestasi, dan eksploitasi beriebihan
terhadap sumber daya alam. Manusia harus berperan aktif dalam
melindungl habitat alam dan keanekaragaman hayatl, serta
miemastikan bahwa tindakan mereka tidak merugikan lingkungan,

Altruisme ekologis memiliki Implikasi teologis dan praktls yang
signifikan. Secara teologis, ini berarti bahwa manusia harus
memperlakukan alam dengan kasih sayang dan keadilan sebagal
bagian dari ibadah kepada Allah. Dalam Q. 30:41, Allah berfirman,
*Tetah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manuska; Allah menghendaki agar mereka
merasakan sebagian darl (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kemball (ke jalan yang benar)”.

Secara praktis, altruisme ekologis bDerartt manusia harus
mengambil tindakan kankret untuk melindungi dan metestarikan
lingkungan, Seperti, yang sudah disebut di atas,

DIALOG DENGAN LAUDATO 51"

Kensep altruisme datam Alguran memiliki resonansi yang kuat
dengan tema-tema datam ensiklik Paus Fransiskus, Laudafo 50"
Paus Fransiskus menekankan pentingnya kepedullan terhadap
sesama manusia dan alam sebagal bagian integral dar iman. la
mengajak umat manusia untuk merenungkan hubungan mereka
dengan alam dan bertindak dengan penuh tanggung jawab dalam
mienjaga lingkungan,
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Laudato Si" menyoroti bahwa krisis lingkungan adalah hasil dari
pandangan dunla yang terpisah darl nilai-nital spiritual dan ets,
Paus Fransiskus menyerukan perubahan paradigma dalam cara
manusia memandang alam dan berinteraksi dengannya. la
menakankan bahwa alam adalah rumah bersama yang harus dijaga
dan dilestarikan untuk generasi mendatang. Pandangan ind sejalan
dengan ajaran Alguran tentang pentingnya altrulsme ekologis dan
tanggung jawab manusia untuk menjaga keseimbangan alam.

SIFAT NABI MUHAMMAD

Mabi Muhammad adalah teladan utama bagi umat Muslim dalam
semua aspek kehidupan, termasuk dalam memperiakukan
lingkungan dan makhluk hidup lainnya. Karaktenstiknya yang penuh
kasih sayang. adil, dan bijaksana membertkan panduan praktis
tentang bagaimana manusia harus hidup selaras dengan atam,
Bagian ini akan mengeksplorasi karakteristik Nabi Muhammad yang
relevan dengan isu-isu lingkungan, dan bagaimana teladan beliau
dapat diterapkan dalam konteks ekologi saat ink,

Salah satu karakteristik utama Nabi Muhammad adalah kasth
sayangnya terhadap semua makhluk hidup. Bellau dikenal sangat
peduli terhadap kesejahteraan hewan dan tanaman. Dalam sebuah
hadis yang dirwayatkan oleh Anas bin Maltk, Nabl Mubammad
barsabda, “Tidaklah seorang Muslim menanam pohon atau
tanaman, lalu burang, manusia, atau hewan memakan darinya,
kecuali itu menjad| sedekah baginya™ (HR. Bukhari dan Muslim).

Hadiz Inl menunjukkan bahwa Nabl Muhammad mendorong
umatnya untuk menanam pohon dan tanaman, dan melihat
tindakan tersebut sebagai bentuk sedekah. Kasih sayang terhadap
alam tidak hanya ditunjukkan melalul perlindungan hewan dan

158




tanaman, tetapd juga medalui perhatian terhadap lingkungan tempat
linggal manusia.

Nabl Muhammad juga dikenal karena keadilannya dalam
mengelola sumber daya alam. Beliau mengajarkan pentingnya
menggunakan sumber daya alam dengan bljaksana dan tidak
berfebihan. Dalam sebuah hadis, Nabl Muhammad bersabda,
“Janganiah salah seorang di antara kalian kencing di air yang diam
dan tidak mengalir, kemudian mandi di dalamnya™ {HR. Bukhari
dan Muslim).

Hadis inl menunjukkan pentingnya menjaga kebersihan sumber air
dan menghindan pencemaran. Mabi Muhammad mengajarkan
bahwa sumber daya alam, sepertl air, harus dijaga kebersihannya
dan digunakan dengan bijaksana. Inl relevan dengan Isu-msu
lingkungan saat ini, seperti pofusi air dan pengelolaan imbah.

Kebljaksanaan Nabl Muhammad dalam pemaniaatan sumber daya
Juga tercermin dalam berbagal hadis. Beliau mengajarkan bahwa
manusia harus mengambil dari alam secukupnya dan tidak
berleblhan. Dalam sebuah hadis yang dirlwayatkan oleh Abdullah
bin Amr bin Al-"Ash, Mabl Mubammad bersabda, “Makaniah,
minumiah, berpakalaniah, dan bersedekahlah tanpa berlebihan
dan tanpa kesombongan” (HR. Bukhari}.

Hadis ini menekankan prinsip moderasi dan  menghindan
pemborosan, Nabl Muhammad mengajarkan bahwa manusia harus
hidup dengan sederhama dan tidak berleblhan dalam
memanfaatkan sumber daya alam. Prinsip ini sangat relevan dalam
konteks modemn, di mana konsumsi berlebihan dan pemborasan
menjadl penyebab utama kerusakan lingkungan,
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MNabi Muhammad menunjukkan perhatian yang besar terhadap
kesajahteraan hewan. Beliau melarang kekejaman terhadap hewan
dan mendorong umatnya untuk memperlakukan hewan dengan
kasih sayang. Dalam sebuah hadis yang dirfwayatkan oleh Abu
Hurairah, Nabi Muhammad bersabda, “Seorang wanita masuk
neraka karena seakor kucing yang dilkatnya tanpa diben makan dan
tidak dibiarkan mencar makan sendiri™ (HR. Bukhari dan Musltim).

Hadis ini menunjukkan betapa pentingnya memperiakukan hewan
dengan baik. Nabl Muhammad mengajarkan bahwa manusia
bertanggung jawab atas kesejahieraan hewan dan  harus
menghindari tindakan yang menyiksa atau menyakiti mereka.

Nabi Mubhammad |juga mendorong umatnya untuk menjaga dan
melestarikan lingkungan melalul penghijauan dan perlindungan
alam. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik,
Mabi Muhammad bersabda, "Jika terjadi kiamat sementara di
tangan salah secrang di antara kallan ada benih kurma, maka
tanamiah” {HR. Ahmad).

Hadis ini menunjukkan betapa pentingnya tindakan penghijauan
dan pelestarian alam, bahkan dalam situasi yang tampaknya tidak
ada harapan. Nabl Muhammad mengajarkan bahwa setiap
tindakan kecil untuk menjaga dan melestarikan Llingkungan
memiliki nilal besar dan harus dilakukan dengan sungguh-sungguh.

Karakteristik Nabi Munammad yang penuh kasih sayang, adil, dan
bijaksana memberikan panduan praktis tentang bagaimana
manusia harus hidup selaras dengan alam. Teladan beliau
mengajarkan bahwa menjaga lingkungan adalsh bagian integral
darl iman dan Ibadah kepada Allah,
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secara teologis, teladan Nabi Muhammad menunjukkan bahwa
manusia harus memperlakukan alam dengan kasih sayang dan
keadilan sebagal bagian darl ibadah kepada Allah. Nabl
Muhammad mengajarkan bahwa setiap tindakan untuk
melestarikan alam dan melindungi makhluk hidup adatah bentuk

pengabdian kepada Tuhan,

Secara praktis, teladan MNabl Muhammad mengajarkan bahwa
manusia harus mengambil tindakan konkrel untuk melindungi dan
melestarikan lingkungan, sepertl sudah disebut contoh tindakan
konkreétnya di atas.

DIALOG DENGAN LAUDATO 5§

Sifat Mabi Muhammad yang penuh kasih sayang, adil, dan bijaksana
memiliki dialog vang kuat dengan tema-tema dalam ensiklik Paus
Fransiskus, Laudato 5%, Paus Fransiskus menekankan pentingnya
merawat alam sebagal bentuk penghormatan terhadap clptaan
Tuhan. 13 mengajak umat manusia untuk merenungkan hubungan
dengan alam dan bentindak dengan penuh tangfung jawab dalam
menjaga lingkungan,

Laudate §I° menyoroti bahwa krisis lingkungan adalah hasil dari
pandangan dunia yang terpisah dari nilai-nilai spiritual dan etis.
Paus Fransiskus menyerukan perubahan paradigma dalam cara
manusia memandang alam dan berinteraksl dengannya. |a
menekankan bahwa alam adalah rumah bersama yang harus dijaga
dan dilestarikan untuk generasi mendatang. Pandangan ini sejalan
dengan ajaran dan teladan Nabi Muhammad tentang pentingnya
menjaga keseimbangan alam dan tanggung [awab manusia untuk
melindungl makhluk hidup.

ALAM SEBAGA] KITAB WAHYU TUHAN

Catam islam, alam sering dilbaratkan sebagai kitab kedua setelah
Alquran, Alam dipandang sebagal salah satu cara Allah
menyampalkan tanda-tanda-Nya (dyar) kepada manusia. Melalul
alam, manusia dapat melihat kebesaran, kekuasaan, dan
kebljaksanaan Allah. Konsep inl mengajarkan bahwa alam adaiah
wahyu Tuhan yang harus dihormati dan dijaga. Bagian inl akan
mengeksplorasi bagaimana Alquran menggambarkan alam sebagai
kitab wahyu, implikasinya ternadap pandangan ekologi dalam
Islam, dan bagalmana konsep inl dapat diterapkan dalam tindakan
praktis,

Alguran berulang kali menyebut alam sebagai tanda-tanda (ayat)
Allah yang harus direnungkan oleh manusia. Misalnya, dalam Q.
41:53, Allsh berfirman, “Kami akan memperlihatkan kepada
mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap penjuru dan
pada diri mereka sendir, sehingga jelastah bagi mereka bahwa
Alquran itu adalah benar. Dan apakah Tuhanmu tidak cukup (bagi
kamu) bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu?”

Ayat Ini menunjukkan bahwa tanda-tanda Allah dapat dilihat di
segenap penjuru alam semesta dan dalam dirl manusia sendir,
Alam adalah manifestasi dari kebesaran dan kekuasaan Allah, yang
mengajarkan manusia tentang ciptaan-Nya dan mengingatkan
mereka akan keberadaan-Nya. Fenomena alam seperti matahar
terbit, hujan, dan pertumbuhan tanaman adalah contoh darl tanda-
tanda ini yang menunjukkan keajaiban ciptaan Aliah.

Alquran mengalarkan bahwa Allah menciptakan alam dengan

keseimbangan dan harmoni yang sempurna. Dalam Q. 55:7-3, Allah

berfirman, “Dan langit telah Dia tinggikan dan Dia letakkan neraca

(keseimbangan). Supaya kamu |angan melampaul batas tentang
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neraca Itu. Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan
janganlah kamu mengurang neraca iw." Ayatl inl menekankan
pentingnya menjaga keseimbangan dalam alam, karena
keselmbangan ini adalah baglan dari ciptaan Allah yang sempuma.

Keseimbangan dan keharmonisan dalam atam mengajarkan
manusia untuk hidup selaras dengan hukum-hukum alam yang
tetah ditetapkan oleh Altah, Manusia harus menjaga kessimbangan
inl dengan tidak merusak atau mengeksploitasl alam secara
berlebihan, Ini  termasuk menjaga kebersthan  lingkungan,
melestarikan keanekaragaman hayati, dan menggunakan sumber
daya alam dengan bijaksana.

Alam juga diihat sebagai sumber ilmu pengetahuan dalam lslam.
Melalul pengamatan dan sbudl alam, manusia dapat memahami
lebih dalam tentang ciptaan Allah dan hukum-hukum-Nya, Dalam
Q. 3:150-191, Atlah berfirman, "Sesungguhnya dalam penciptaan
langit dan bumi, dan pergantian malam dan siang lerdapat tanda-
tanda bagl orang-crang yang berakal, (yaltu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdin atau duduk atau dalam keadaan
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi {seraya berkata): 'Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dar siksa neraka'™,

Avat ini mengajarkan bahwa pengamatan dan refleksi terhadap
alam dapat membawa manusia kepada pengenalan dan
pengakuan akan kebesaran Allah, limu pengetahuan yang diperolah
dari alam dapat digunakan untuk meningkatkan kessjahteraan
manusia dan melestarikan ciptaan Allah.
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Pemahaman bahwa alam adalah kitab wahyu Tuhan memillki
implikasi teologis dan ekologis yang signifikan. Pertama, ini
mengajarkan bahwa alam harus dihormati dan dijaga sebagal
mianifestasi darl wahyu Tuhan. Manusia tidak boleh merusak atau
mengeksploitasl alam secara berlebihan, karena alam adalah
tanda-tanda kebesaran Allah,

Kedua, konsep ini menekankan pentingnya menjaga keseimbangan
dan keharmonisan dalam alam. Manusia harus hidup selaras
dengan hukum-hukum alam yang telah ditetapkan oleh Allah dan
memastikan bahwa tindakan mereka tidak merusak keseimbangan
alam, Ini termasuk menjaga kebersihan [ingkungan, melestarikan
keanekaragaman hayati, dan menggunakan sumber daya alam
dangan bijaksana.

Ketiga, alam sebagai sumber iimu pengetahuan mengajarkan
bahwa manusia harus mempelajarl dan memahami alam untuk
meningkstkan kesejahteraan dan melestarikan ciptaan Allah. imu
pengetahuan yang diperoleh darl alam harus digunakan dengan
bijaksana untuk kebaikan bersama.

DIALOG DENGAN LAUDATO SI'

Konsap alam sebagai kitab wahwu Tuhan memiliki dialog yang kuat
dengan tema-tema dalam ensiklik Paus Fransiskus, Laudato S
Paus Fransiskus mengkankan pentingnya mellhat alam sebagai
ciptaan Tuhan yang harus dihormatl dan dijaga. la mengajak umat
manusia untuk merenungkan hubungan mereka dengan alam dan
bertindak dengan penuh tanggung [awab dalam menjaga
lingkungan.

Laudato 5i" menyorotl bahwa krisis lngkungan adalah hasil dan
pandangan dunia yang terpisah darl nilai-nilai spiritual dan ets.
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Paus Fransiskus menyerukan perubahan paradigma dalam cara
manusia memandang alam dan berinteraksi dengannya, la
menekankan bahwa alam adalah rumah bersama yang harus dijaga
dan dilestarikan untuk generasi mendatang. Pandangan Ini sejalan
dengan ajaran Alguran tentang pentingnya melihat alam sebagai
kitab wahyu Tuhan dan tanggung jawab manusia untuk menjaga
keseimbangan alam.

PENUTUP

Tulisan ini bertujuan untuk menggali nilai-nilal ekologis dalam
ajaran Islam dan menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip tersebut
sejalan dengan pandangan ekologi Katolik, dengan harapan
mendorong kerja sama linlas agama dalam upaya menjaga dan
melestarikan Ungkungan.

Alguran mengandung banyak ajaran yang relevan dengan ekologi
dan perlindungan lingkungan. Prinsip-prinsip dasar ini mancakup
keselmbangan (wasativah), keadilan [ 'adl), dan tanggung jawab
manusia sebagal khaltah di bumi. Prinsip-prinsip inl mengajarkan
bahwa manusia memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan alam dan harus bertindak dengan penuh tanggung
jawab dalam menggunakan dan melestarikan sumber daya alam.

Keseimbangan adalah prinsip fundamental dalam Alguran, Ayat-
ayat seperti Q. 55:7-9 menekankan pentingnya menjaga
keseimbangan dalam segala hal, termasuk dalam interaksi
manusia dengan atam. Alguran mengajarkan bahwa Allah
menciptakan alam dengan keseimbangan yvang sempurna, dan
manusia diperintahkan untuk tidak melampaui batas dan merusak
keseimbangan ini. Prinsip ini reievan dalam konteks modern di
mana eksploitasl berlebihan dan pemborosan sumber daya alam
seringkall menyebabkan kerusakan lingkungan,
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Keadilan adalah prinsip lain yang sangat dihargal dalam islam.
Alguran mengajarkan bahwa manusia harus berlaku adil terhadap
semua makhluk hidup dan Ungkungan. Dalam konteks ekologl,
keadilan berarti menggunakan sumber daya alam secara bljaksana
dan memastikan bahwa ftindakan manusia tidak merugikan
ingkungan atau makhiuk hidup lainnya. Prinsip inl menekankan
pentingnya perlindungan terhadap keanekaragaman hayati dan
pengpunaan sumber daya alam yang berkelanjutan.

Alquran menyatakan bahwa manusia adalah khalifah di bumi, yang
berartl babwa manusia memiliki tanggung jawab besar untuk
menjaga dan merawat alam. Dalam Q. 2:30, Allah berfirman,
"Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malatkat;
‘Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi™, Ayat ini menegaskan bahwa manusia diberi amanah untuk
mengeiola bumi dengan adil dan bijaksana. Tanggung jawab ini
mencakup menjaga kebersihan  lingkungan, melastarikan
keanekaragaman hayati, dan memastikan bahwa sumber daya
alam digunakan dengan bijaksana.

Kita telah mengeksplorasi kesamaan antara prinsip-prinsip ekologi
dalam Alguran dan ajaran yang terdapat dalam ensiklik Paus
Fransiskus, Lavdato S, Laudato 5" menekankan pentingnya
melihat alam sebagal ciptaan Tuhan yang harus dibormati dan
dijaga. Paus Fransiskus menyerukan perubahan paradigma dalam
cara manusia memandang alam dan berinteraksi dengannya, yang
sgjalan dengan ajaran Alguran tentang pentingnya menjaga
keseimbangan dan keadilan dalam penggunasan sumber daya alam.

Salah satu kesamaan utama antara Alguran dan Laudato SI' adalah

pandangan bahwa alam adalah manitestas! dan kebesaran Tuhan

yang harus dihormati dan dijaga. Keduanya mengajarkan bahwa
166



manusia memiliki tanggung jawab besar sebagal penjaga bumi dan
hamis bertindak dengan penuh tanggung jawab dalam menjaga
keseimbangan dan keharmonisan alam,

Lavudsto SI" menyoroti bahwa krisis lingkungan adalah hasil dari
pandangan dunia yang terpisah dari nilai-nilai spiritual dan etis,
Paus Fransiskus menekankan pentingnya mengintegrasikan nilai-
nilai splritual dalam upaya perlindungan lingkungan. Pandangan inl
sejalan dengan ajaran Alguran yang mengajarkan bahwa manusia
harus melihat alam sebagal amanah dari Allsh dan bertindak
dengan penuh tanpggung jawab dalam menjaga dan
melestarikannya.

Kedua teks Jjuga menekankan pentingnya melindungi
keanekaragaman hayatl. Alquran mengajarkan bahwa semua
makhluk hidup adalah ciptaan Allah yang memiliki hak untuk hidup
dan berkembang biak. Prinsip keadilan mengharuskan manusia
untuk melindungl habitat alam dan memastikan bahlwa tindakan
mereka tidak merusak keanekaragaman hayatl. Laudato 5" |uga
menyoroti pentingnya melindungl keanekaragaman hayati dan
menyerukan tindakan kolektif untuk melindungl spesies yang
terancam punah dan menjaga ekosistem yang sehat.

Maka perlu rekomendasl praktis bagl umat Muslim dan Kristen
untuk bekerja sama dalam upaya perlindungan lngkungan. Inl
termasuk langkah-langkah untuk mengurangl polusl, menghamat
enargl, melestarikan keanekaragaman hayati, dan menggunakan
sumber daya alam secara berkelanjutan. Kedua komunitas agama
dapal belajar dari ajaran masing-masing dan bekerja sama dalam
kampanye dan kebijakan lingkungan yang didasarkan pada prinsip-
prinsip keadilan dan keseimbangan.
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Prinsip-prinsip ekologi dalam Alguran, sepertl keseimbangan,
keadilan, dan tanggung jawab manusia sebagal khalifah,
memberikan panduan yang kuat bagl umat Muslim dalam menjaga
dan merawat lingkungan. Prinsip-prinsip inl sejalan dengan ajaran
Laudato S5, yang menyerukan pertunyas perubahan paradigma
dalam cara manusia memandang alam dan berinteraksi
dengannya,

Dengan memahami dan mengintegrasikan ajaran-ajaran ini dalam
kehidupan sehari-hard, umat Muslim dan Krsten dapat bekerja
sama dalam upaya perlindungan lingkungan dan memastikan
kelestarian bumi untuk generasi mendatang. Kerja sama lintas
agama dalam upaya ekologi dapat menjadi kekuatan yang kuat
dalam menghadapl tantangan lingkungan global dan menjaga bumi
sebagal rumah bersama yang berkelanjutan dan harmonis,

Terdapat berbagai rekomendasi praktis yang sering diusulkan untuk
memaniaatkan prinsip-prinsip ekologl yang terdapal dalam Alquran
dan Laudato SI° untuk menghadapl tantangan lingkungan global,
Rekomendasi ini bertujuan untuk mendorong umat Muslim dan
Kristen untuk bekerja sama dalam upaya pelestarian lingkungan,
dengan mengintegrasikan ajaran-ajaran agama mereka dalam
tindakan konkret.

Salah satu rekomendasl utama adalah meningkatkan pendidikan
dan kesadaran Ungkungan di kalangan umat Musiim dan Kristen.
Pendidikan lingkungan yang berbasis pada ajaran agama dapat
membantu meningkatkan kesadaran akan pentingnya men|aga dan
merawat alam sebagai bagian dari Ibadah kepada Tuhan, Inl bisa
dilakukan melalul: (1) Integrasi Kurikulum. Memasukkan ajaran
ekologi Islam dan Katolik ke dalam kurikulum pendidikan di
sekolah-sekolah dan lembaga pendidikan agama. Mata pelajaran
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inl dapat mencakup prinsip-prinsip ekologl dalam Alquran dan
Laudato 51, serta contoh praktik pelestarian lingkungan.

(2] Program Pelatihan, Mengadakan program pelatihan bagl
pemimpin agama, guru, dan pendidik tentang pentingnya
perlindungan lngkungan dan bagalmana mengintegrasikan nilai-
nilai ekologl dalam pengajaran dan kegiatan keagamaan.

[3) Kampanye Kesadaran. Meluncurkan Kampanye kesadaran di
komunitas-komunitas agama untuk mendorong parisipas| aktuf
dalam upaya pelestarian lingkungan. Kampanye ini dapat
mencakup ceramah, seminar, dan lokakarya yang mengajarkan
pentingnya menjaga keseimbangan alam dan tanggung jawab
manusia sebagal khalifah di buml.

Pengelolaan sumber daya alam yang bijeksana dan berkelanjutan
adalah rekomendasi penting lainnya. Prinsip-prinsip ekologi dalam
Alguran dan Laudato Si' menekankan perlunya menggunakan
sumber daya alam secara bijaksana dan menghindari pemborasan,

Melindungi keanekaragaman hayatl adalah baglan Integral darl
menjaga kesgimbangan alam. Alguran dan Lavdato S
mengajarkan bahwa semua makhluk hidup adalah ciptaan Tuhan
yang memiliki hak untuk hidup dan berkembang biak,

Mengurangi jejak karbon adalah langkah penting dalam mengatasi
perubahan iklim. Prinsip-prinsip ekoteoclogi Alguran dan Laudafto Si°
mendukung tindakan untuk mengurangl emisi karbon dan
meangadopsi gaya hidup yang lebih barkelanjutan.

Kolaborasi lintas agama adatah kunci untuk memperkuat upaya
periindungan lngkungan. Alguran dan Laudato 51° menekankan
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pentingnya bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
Hekomendas) untuk kolaborash lintas agama melput: (1) Forum
Dialog Lintas Agama. Membentuk forum dialog lintas agama yang
fokus pada isu-isu lingkungan. Forum ini dapat menjadi platform
untuk berbagi ide, pengalaman, dan strategl dalam upaya
pelestarian lingkungan.

(2} Proyek Kolaboratif, Melaksanakan proyek-proyek lingkungan
yang melibatkan komunitas agama yang berbeda. Contohnya,
proyek penanaman pohon, pembersihan sungal, dan kampanye
daur ulang bersama.

{(3) Pertemuan Rutin, Mengadakan pertemuan rutin antara
pemimpin agama untuk membahas isu-isu  lingkungan dan
mengembangkan  kebijakan bersama yang  mendukung

perlindungan lingkungan.

Aksl sosial dan ekonomi juga penting dalam upaya perdindungan
lingkungan. Alguran dan Lavdato 5" mengajarkan bahwa tindakan
sosial dan ekonomi harus berkelanjutan dan adil.

Dengan mengintegrasikan ajaran-ajaran ekologi dalam Alquran dan
Laudato 51" dalam tindakan praktis, umat Mustim dan Kristen dapat
bekerja sama dalam upaya pelestarian lingkungan dan memastikan
kelestarian bumi untuk generasi mendatang.

Kolaborasi lintas agama dalam upaya ekologi dapat menjadi
kekuatan yang kuat dalam menghadapl tantangan lingkungan
global dan menjaga bumi sebagal rumah bersama yang
berkelanjutan dan harmonis. Melalul pemahaman dan tindakan
bersama, kita dapat membangun masa depan yang lebih baik dan
lebih berkelan|utan bagl semua makhluk hidup di bumil,
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aalah satu yang penting dilakukan adalah regenerasi kualitatif umat
manusia untuk mengatasi krisis lngkungan. Ini berarti bahwa
manusia harus mengalaml perubahan mendalam dalam cara
berpikir, bertindak, dan berinteraksi dengan alam.

Bailk ajaran Alguran maupun ensiklik Laudato S menawarkan
panduan etls dan teologls yang kuat untuk melestarikan alam.
Melslul pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip
ekologi vang diajarkan cleh kedua tradisi agama ini, manusia dapat
mengambil langkah-langkah konkret untuk menjaga bumi sebagal
rumah bersama. Dan menggarisbawahl perlunya regenerasi
kualitatif umat manusia, dan dampak positif yang dapat
dihasilkan.*™

Regenerasi kualitatit ini melibatkan beberapa aspek penting: (1)
Kesadaran Spiritual. Manusia perlu meningkatkan kesadaran
spiritual mereka tentang hubungan mereka dengan alam dan
tanggung jawab mereka sebagal penjaga bumil, Algquran dan
Lavdato 51" mengajarkan bahwa alam adalah ciptaan Tuhan yang
harus dihormatli dan dijaga. Kesadaran ini harus tercermin dalam
setlap tindakan manusia terhadap lingkungan.

(2] Perubahan Perilaku. Perubahan perilaku adalah langkah penting
dalam regenerasi kualitatif. Manusia harus mengadopsi gaya hidup
yang lebih berkelanjutan dan ramah lngkungan. Inl termasuk
mengurangl pemborosan, menggunakan sumber daya alam secara
bijaksana, dan mengurangi jejak karoon, Perubahan perilaku ini

1 L Euroethindom, The Ten Groen Commandments of Lapdaio 50 (Laungscal Priss,
20194, F. Powell, "Laudato & Engaging islamic Tradition and mplications for Legal
Thaught®, Seafife Limanamy Law Sewview, Vol 40 | 2017), him, 132561342,
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harus didorong oleh kesadaran akan dampak tindakan manusia
terhadap atam dan komitmen untuk melestankan bumi.

{3} Pendidikan dan Peningkatan Kesadaran. Pendidikan lingkungan
yang berhasis pada ajaran agama dapat membantu meningkatkan
kesadaran akan pentingmya menjaga dan merawat alam. Program
pendidikan dan kampanye kesadaran harus dilaksanakan dl
sekolah-sekolah, tempat ibadah, dan komunitas-komunitas untuk
mendorong partisipasi aktif dalam upaya pelestarian lingkungan.

{4} Tindakan Kolektll. Regeneras| kualitatif tidak dapat dicapal oleh
individu saja. Tindakan kolektif diperlukan untuk menghadapl
tantangan lingkungan global. Komunitas agama dapat bekerja
sama dalam proyek-provek lingkungan, mendukung kebijakan yang
ramah lingkungan, dan membangun kerjasama dengan organisasi
lingkungan untuk mencapal tujuan bersama.

Regenerasi kualitatif umat manusia dapat menghasilkan dampak
positlf yang signifikan dalam menjaga keseimbangan alam dan
memastikan kelestatan bumi.

Ajaran Alquran dan ensiklik Laudato 5" menawarkan panduan etis
dan teologis yang kuat untuk melestarikan alam. Dengan
mengintegrasikan ajaran-ajaran inl datam kehidupan seharl-hari,
umat Muslim dan Kristen dapat bekerja sama dalam upaya
pelestarian lingkungan dan memastikan kelestarian bumi untuk
generasi mendatang.

Regenerasi kualitatil wmat manusia melibatkan  peningkatan

kesadaran spiritual, perubahan perilaku, pendidikan, dan tindakan

kolektit, Dampak positif yang dihasilkan dari regenerasi (ni

mencakup pelestarian keanekaragaman hayatl, pengurangan
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polusi dan limbah, penggunaan sumber daya yang berkelanjutan,
dan perubahan paradigma dalam cara manusia memandang alam.
Melalui pemahaman dan tindakan bersama, kita dapat
membangun masa depan yang lebih baik dan lebih berkelanjutan
bag semua makhluk hidup di bumi.

Kolaborasi lintas agama dalam upaya ekologl dapat menjadi
kekuatan yang kuat dalam menghadapd tantangan lingkungan
global dan menjaga bumi sebagal rumah bersama yang
berkelanjutan danm harmonis. Dengan memanfaatkan prinsip-
prinsip ekologi dalam Alguran dan Laudato 5/°, kita dapat bersama-
sama melestarikan ciptaan Tuhan dan menjaga keseimbangan
alam demi kebaikan seluruh umat manusia dan makhluk hidup
lau-ln-,la_ Lo b
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